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SUMMARY

INDRIANI AGUSTINI. DNA Barcode Of Glass Catfish (Siluridae Family)
Based On Cytochrome C Oxidase Subunit 1 (COI). (Supervised
by MOCHAMAD SYAIFUDIN and DADE JUBAEDAH).

Glass catfish in Indonesia known as Lais, found in Sumatra, Kalimantan and Java.
Glass catfish is very important to be conserved and cultured for consumption and
ornamental fish.The purpose of this study were to determine the gene sequence of the
Cytochrome C Oxidase Subunit I Mitochondrial DNA, to know the percentage
nucleotides similarity between species,to construct the genetic distance between species,
and to know the chemical physical parameters of the waters of glass catfish habitat in
Lematang River, Muara Enim and Kelekar River, Ogan Ilir. The method used in
barcoding species and determining phylogenetic were DNA isolation, DNA amplification
using PCR (Polymerase Chain Reaction) and sequencing of COI gene regions of
MtDNA.This research was conducted from September — November 2020. The length of
COl gene of glass catfish nucleotides was aproximately 693 bp. Glass catfish from the
Kelekar River indicated the highest percentage with a subcluster Phalaceonotus bleekeri
(KF805378.1) originating from Thailand 92.29% and Phalacronotus apogon
(EF609377.1) originating from Australia 92.21%, while the sample of glass catfish from
Lematang River showed the highest with subcluster Ompok hypophthalmus originating
from Riau 91.63% (MK473378.1). The water qualites in the Kelekar and Lematang River
were temperature 29.1 — 32.0°C, pH 7.1 — 7.5, dissolved oxygen 4.5 — 5.5 mg L, water
transparency 25 — 40 cm, alkalinity 10 — 25 mg L*, ammonia 0.16 — 0.57 mg L, and
TDS 23 -37mg L™

Keywords : Siluridae Family, Kelekar River, Lematang River.
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RINGKASAN

INDRIANI AGUSTINI. DNA Barcode Ikan Lais (Famili Siluridae) Berdasarkan
Gen Sitokrom Oksidase Subunit | (COI). (Dibimbing oleh MOCHAMAD
SYAIFUDIN and DADE JUBAEDAH).

Ikan lais di Indonesia hidup di perairan Sumatera, Kalimantan dan Jawa.
Ikan lais sangat penting untuk dilestarikan dan di budidayakan baik untuk
konsumsi maupun sebagai ikan hias. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui sekuen gen Cytochrome C Oxidase Subunit | DNA Mitokondria pada
ikan lais, mengetahui persentase kemiripan nukleotida, mengkonstruksi jarak
genetik dan filogenetik antar spesies ikan lais dan mengetahui parameter fisika
kimia perairan habitat ikan lais di Sungai Lematang, Muara Enim dan Sungai
Kelekar, Ogan llir. Metode yang digunakan dalam barcoding spesies dan
menentukan kekerabatan genetik adalah isolasi DNA, amplifikasi DNA
menggunakan PCR (Polymerase Chain Reaction) dan sekuensing daerah gen COI
pada mtDNA. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September — November
2020. Hasil sekuensing gen COI diperoleh panjang nukleotida ikan lais sebesar
693 bp. lkan lais asal Sungai Kelekar memiliki persentase tertinggi dengan
subcluster Phalacronotus bleekeri (KF805378.1) yang berasal dari Thailand
92,29% dan Phalacronotus apogon (EF609377.1) yang berasal dari Australia
92,21%, sedangkan sampel ikan lais asal Sungai Lematang memiliki persentase
tertinggi dengan subcluster Ompok hypophthalmus yang berasal dari Riau 91,63%
(MK473378.1). Hasil pengukuran kualitas air di Sungai Kelekar dan Sungai
Lematang yaitu suhu berkisar 29,1 — 32,0°C, pH 7,1 — 7,5, DO 4,5 - 55 mg L™,
kecerahan 25 — 40 cm, alkalinitas 10 — 25 mg L™, amonia 0,16 — 0,57 mg L™, dan
TDS23-37mg L™

Kata kunci : Ikan lais (Famili Siluridae), Sungai Kelekar, Sungai Lematang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan lais merupakan nama umum yang dikenal oleh masyarakat di Indonesia
yang ditujukan untuk kelompok ikan bersungut air tawar anggota famili Siluridae.
Di Indonesia, ikan lais umumnya dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi dan
diperdagangkan terutama di wilayah Sumatera dan Kalimantan, bahkan hingga di
negara Thailand dan India.Selain sebagai ikan konsumsi, ikan lais dari spesies
Cryptopterus bicirrhis (glass catfish) dimanfaatkan sebagai ikan hias dan diekspor
ke kawasan Asia Tenggara (Jusmaldiet al., 2014). Ikan lais sangat penting untuk
dilestarikan jika melihat lokasi persebarannya yang hanya terdapat di beberapa
daerah paparan banjiran dan memiliki kelimpahan tinggi (Novitasari et al., 2014).

Daerah penyebaran ikan lais di Indonesia adalah di Sumatera, Kalimantan
dan Jawa. Jenis ikan yang dikatakan ikan lais oleh masyarakat adalah jenis-jenis
ikan dari famili Siluridae yang terdiri dari beberapa genus. Genusyang
mempunyai spesies paling banyak adalah Cryptopterus yaitu terdiri dari C.
bicirrhis, C. schilbeides, C. cryptopterus, C. hexapterus, C. limpok, C.
macrocephalus, C. apogon, C. micronema, C. lais dan C. mononema (Elvyraet al.,
2004). Namun, spesies Cryptopterus yang setelah direvisi ternyata Kryptopterus,
hal ini berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Sukmono et al. (2010) yang
menyatakan bahwa spesies ikan lais terdiri dari Kryptopterus limpok,
Kryptopterus cryptopterus, Kryptopterus schilbeides, Kryptopterus hexapterus,
Hemisilurus  moolenburghi, dan Kryptopterus bicirrhis. Phalacronotus,
Kryptopterus dan Ompok adalah ikan air tawar yang termasuk dalam famili
Siluridae dan ordo Siluriformes. Anggota genus Phalacronotus dan Kryptopterus
adalah ikan berukuran kecil hingga sedang, sedangkan pada Ompok berukuran
sedang (Elvyra et al., 2020). Dengan demikian diperlukan suatu kajian
mengetahui kekerabatan genetik (filogenetik) ikan lais. Pada identifikasi spesies
dapat terjadi pada kesamaan nama pada dua spesies yang berbeda atau terdapat
perbedaan nama pada satu spesies yang memiliki tingkat spesies yang sulit untuk

diidentifikasi secara morfologi serta sangat dipengaruhi oleh objektivitas dari
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peneliti (Octrianie, 2018). Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut
digunakan pendekatan teknik salah satunya menggunakan DNA barcode.

DNA barcoding merupakan teknik karakterisasi dan identifikasi spesies
menggunakan sekuen DNA. DNA barcode selain memiliki peranan penting untuk
mengungkap genetik suatu spesies juga dapat mengetahui status genetik untuk
proses pemuliaan pada ikan untuk budidaya. Gen Cytochrome C Oxidase Subunit
I (COI) adalah protein coding pada DNA mitokondria telah banyak digunakan
sebagai alat identifikasi spesies hewan. Untuk kelompok hewan, barcode standar
adalah fragmen berukuran 658 pasang basa (basepair/bp) dari gen Cytochrome C
Oxidase Subunit I. Teknik DNA barcoding memiliki kelebihan dalam melakukan
identifikasi suatu spesies pada berbagai taksa yang mungkin sulit dibedakan
secara morfologi maupun metode identifikasi secara morfometrik (Ward, 2009).
Selain itu DNA barcode juga dapat digunakan untuk mengetahui kekerabatan
genetik (Laudien et al., 2003). Filogenetika merupakan suatu metode yang paling
sering digunakan dalam sistematika untuk memahami keanekaragaman makhluk
hidup melalui rekonstruksi hubungan kekerabatan (phylogenetic relationship)
(Twindiko et al., 2013).

Gen COI merupakan salah satu marka molekuler yang digunakan untuk
mengidentifikasi suatu spesies (Ward et al.,, 2005) memiliki urutan basa
nukleotida yang bersifat konservatif dan hanya sedikit mengalami variasi, delesi,
dan insersi (Hebert et al., 2003), Sekuen ini banyak digunakan sebagai Barcode of
Life untuk identifikasi kekerabatan spesies hewan (Hebert et al., 2003)
diantaranya yaitu pada kelompok catfish (Wong et al., 2011), ikan hiu (Peloa et
al., 2015), ikan baung (Syaifudin et al., 2017), kelompok tilapia (Syaifudin et al.,
2019), ikan gabus dan serandang (Syaifudin et al., 2020). Hal tersebut
membuktikan bahwa teknik DNA barcoding memainkan peranan penting sebagai
alat bantu taksonomi untuk mengungkap secara genetik spesies yang berbeda dan
terpisah secara cepat dan akurat.

Penelitian DNA barcode sudah dilakukan Elvyra dan Solihin (2015) untuk
mengetahui runutan gen Cytochrome C Oxydase Subunit | ikan lais janggut
(Ompok hypophthalmus) yang berada sungai kampar dan sungai indragiri,

Provinsi Riaudapat teramplifikasi sepanjang 655 bp, dengan empat subtitusi
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transisi dan lima substitusi transversi nukleotida. Ikan lais janggut dari Sungai
Kampar dan Sungai Indragiri membentuk kelompok hubungan kekerabatan
dengan nilai bootstrap 100 % namun belum ada barcode DNA untuk ikan lais di
Provinsi Sumatera Selatan. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui sekuens nukleotida gen COI dari ikan lais yang berasal dari Sungai
Lematang, Muara Enim dan Sungai Kelekar, Ogan llir, perbandingannya dengan
spesies lain yang sudah terdata di pusat data Genbank serta menentukan pohon

filogenetik.

1.2.Rumusan Masalah

Ikan lais sangat penting untuk dilestarikan jika melihat lokasi persebarannya
yang hanya terdapat di beberapa daerah paparan banjiran dan memiliki
kelimpahan yang tidak luas (Elvyra, 2009). Daerah penyebaran ikan lais di
Indonesia adalah di Sumatera, Kalimantan dan Jawa (Elvyra et al., 2004). lkan
lais memiliki spesies C. bicirrhis, C. limpok, C. macrocephalus, dan C. apogon
adapun spesies yang berpotensi untuk budidaya yaitu C. limpok Namun, spesies
Cryptopterus yang setelah direvisi ternyata Kryptopterus sehingga diperlukan
identifikasi spesies melalui DNA barcoding berdasarkan gen COI (Cytochrome C
Oxidase Subunit I) pada DNA mitokondria (mtDNA). Gen COI ikan lais janggut
dari Sungai Kampar dan Indragiri Provinsi Riau dapat teramplifikasi sepanjang
655 bp, dengan empat subtitusi transisi dan lima substitusi transversi nukleotida
(Elvyra et al., 2004).1kan lais janggut dari Sungai Kampar dan Sungai Indragiri
membentuk kelompok hubungan kekerabatan dengan nilai bootstrap 100 %
(Elvyra dan Solihin, 2015).

DNA barcoding mampu mengidentifikasi sebuah spesimen dengan akurasi
yang tinggi dan cepat ditinjau dari sifat fisik ikan baik morfologi serta asal usul
keturunan ikan tersebut dengan maksud agar dapat diketahui tingkat kekerabatan
spesiesdi sepanjang Sungai Kelekar dan Sungai Lematang yang merupakan
tempat penangkapan ikan dan pembudidayaan ikan dengan sistem karamba. Maka
dari itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sekuens nukleotida gen COI

jarak genetik dan filogenetik dari ikan lais tersebut.
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1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui sekuen gen Cytochrome C Oxidase Subunit | DNA Mitokondria
pada ikan lais Sungai Lematang, Muara Enim dan Sungai Kelekar, Ogan llir.
2. Mengetahui persentase kemiripan nukleotida jarak genetik antar spesies ikan
lais (Famili Siluridae).
3. Mengkonstruksi pohon filogenetik (kekerabatan genetik) spesies ikan lais.

4. Mengetahui parameter fisika kimia perairan habitat ikan lais.

1.4. Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai
sekuens gen Cythocrome C Oxydase Subunit I (COI) mtDNA pada ikan lais
(Famili Siluridae) serta mengetahui kekerabatan genetik antar spesies ikan lais.
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